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Abstrak : 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kecenderungan masyarakat muslim lebih memilih bertransaksi 

pada bank konvensional dibandingkan bank syariah.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apa faktor yang mempengaruhi masyarakat muslim di kelurahan ulunggolaka cenderung 

bertransaksi pada bank konvensional? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mengakibatkan sehingga masyarakat muslim di kelurahan ulunggolaka lebih memilih bertransaksi 

pada bank konvensional. Metode penelitian yang digunakan meliputi penelitian kualitatif, dengan 

jenis penelitian lapangan; subyek penelitian yaitu diperoleh dari masyarakat kelurahan ulunggolaka. 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahap observasi, wawancara dan dokumentasi; 

instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi 

kepada masyarakat kelurahan ulunggolaka; teknik analisis data berupa pengumpulan data, 

pengolahan data, reduksi data dan penyajian data, display data dan penarikan kesimpulan; 

pengujian keabsahan data berupa triangulasi data, triangulasi waktu dan triangulasi metode. Hasil 

penelitian ini menunjukan dengan adanya sosialiasi/promosi dari pihak bank syariah dapat membuat 

masyarakat muslim lebih berminat untuk bertransaksi pada bank syariah serta memperbanyak 

kantor cabang/unit di berbagai daerah. Hal yang menyebabkan masyarakat muslim cenderung 

bertransaksi pada bank konvensional karena bank syariah belum tersebar di berbagai daerah, 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang bank syariah dan sosialisasi yang masih kurang 

sehingga harus lebih mengembangkan dan terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 

Kata Kunci : Masyarakat Muslim, Kecenderungan, Bank Konvensional 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perbankan dalam kehidupan suatu negara sebagai agen pembangunan. Ini terjadi karena 

perbankan mempunyai fungsi mengumpulkan uang dari masyarakat dalam bentuk 

tabungan dan mengalirkannya dalam bentuk kredit.
1
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2008, disebutkan bahwa: “Bank adalah badan usaha menghimpun dana masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”
2
 Perbankan 

di indonesia sampai saat ini, masih menjadi sarana utama bagi masyarakat pada umumnya, 

untuk membantu kegiatan-kegiatan ekonomi serta berbagai hal lainnya yang menyangkut 

tentang keuangan. Baik itu dalam hal menabung, meminjam dana, menerima simpanan giro, 

deposito, dan lain-lain. Dismaping itu juga bank sebagai tempat untuk menukar uang, 

memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran.Bank 

merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang keuangan sehingga ketika membahas 

masalah bank tidak terlepas dari masalah keuangan.  

Sebagaimana yang kita ketahui Indonesia adalah negara yang penduduknya 

mayoritas muslim, serta bank syariah juga sudah mulai banyak. Indonesia seharusnya 

menjadi pelopor pengguna lembaga keuangan syariah terbesar di dunia. Bank syariah 

berdiri dan tumbuh dari keinginan masyarakat muslim yang menginginkan adanya suaru 

lembaga dengan sistem penyimpanan dan penyaluran uang atau dana yang tanpa adanya 

unsur riba dalam hal ini bunga, maka dari itu artinya memang bank syariah ini dianjurkan 

untuk kaum muslim, tetapi pada kenyataanya masih banyak masyarakat muslim yang 

masih bertransaksi di bank konvensional di bandingkan bank syariah. Bahkan masyarakat 

intelektual terdidik ada yang masih menganggap bank syariah sama saja dengan bank 

konvensional. Hal ini juga dapat merubah pola pikir masyarakat yang masih awam untuk 

tidak menjadi nasabah bank syariah. Sistem perbankan syariah memiliki kesamaan dengan 

sistem perbankan konvensional dalam hal mencari keuntungan dan pelayanan masyarakat 

dalam bisnis keuangan namun, keduanya memiliki perbedaan dalam hal sistem balas jasa 

yang diberikan kepada para nasabah. Bisnis perbankan syariah tidak saja dilakukan oeleh 

bank-bank yang murni syariah, tetapi hampir seluruh bank konvensional juga membuka 

bisnis perbankan syariah ini.  

Dengan banyaknya bisnis perbankan pada saat ini, masyarakat memiliki banyak 

pilihan dalam mengelola dananya yang juga tidak lepas dari urusan perbankan, baik itu 

dalam meminjamkan dana maupun menabung. Kondisi persaingan bisnis perbankan ini 

mendorong setiap bankir untuk mencari berbagai strategi pelayanan terbaik agar dapat 

menarik nasabah baru dan mempertahankan nasabaha yang telah ada. Baik bank syariah 
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maupun bank konvensional menawarkan begitu bank fasilitaas produk yang memanjakan 

nasabahnya  

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan tentang orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga 

tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.
3
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. Data primer dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan berbagai informan kunci, seperti warga masyarakat, 

tokoh agama, dan pegawai bank. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai alasan dan motivasi masyarakat Muslim dalam memilih bank 

konvensional. 

Selain itu, penelitian ini juga mengumpulkan data sekunder melalui dokumentasi dan 

observasi langsung di lapangan. Dokumentasi meliputi berbagai laporan, catatan, dan 

dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Observasi langsung dilakukan untuk 

memahami konteks sosial dan budaya masyarakat Ulunggolaka yang dapat mempengaruhi 

keputusan mereka dalam bertransaksi dengan bank konvensional. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan secara umum masyarakat muslim di 

Kelurahan Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi 

Tenggara lebih memilih bertransaksi pada bank konvensional. Ini didasari karena adanya 

beberapa faktor. berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan faktor yang terkait 

dengan faktor yang mempengaruhi masyarakat muslim di Kelurahan Ulunggolaka 

cenderung bertransaksi pada bank konvensional, diantaranya : faktor lokasi, promosi, 

pelayanan serta pemahaman dan pengetahuan, sebagai mana dapat dilihat sebagai berikut: 
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a. Faktor Lokasi 

Lokasi merupakan struktur fisik dari sebuah usaha yang merupakan komponen 

utama yang terlihat dalam membentuk kesan sebuah usaha yang dilakukan perusahaan 

dalam melakukan penempatan usahanya dan kegiatan dalam menyediakan saluran 

pelayanan yang dibutuhkan oleh konsumen.
4
 Untuk meningkatkan pengambilan keputusan 

pembelian dengan memperhatikan lokasi. Lokasi yang strategis membuat konsumen lebih 

mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Pemilihan tempat atau lokasi 

usaha memerlukan pertimbangan faktor-faktor yang cermat. Faktor-faktor tersebut meliputi 

aksesibilitas, visibilitas, demografi, biaya sewa, dan kompetisi di sekitar area tersebut. 

Aksesibilitas yang baik memastikan bahwa konsumen dapat dengan mudah mencapai 

lokasi usaha, sementara visibilitas yang tinggi dapat menarik perhatian calon pelanggan 

secara lebih efektif. Demografi juga menjadi pertimbangan penting, karena pemilihan 

lokasi yang sesuai dengan target pasar dapat meningkatkan peluang keberhasilan usaha. 

Selain itu, biaya sewa yang kompetitif dan analisis terhadap kompetisi lokal juga perlu 

dipertimbangkan untuk memastikan usaha dapat berjalan dengan efisien dan 

menguntungkan. Pemilihan lokasi yang tepat tidak hanya mempengaruhi kenyamanan 

konsumen tetapi juga berkontribusi besar terhadap keberhasilan dan pertumbuhan usaha 

dalam jangka panjang. 

2. Faktor promosi 

Promosi adalah mempengaruhi dan membujuk calon konsumen agar tertarik hingga 

mau membeli produk/jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan salah satu kegiatan 

penting dalam pemasaran (marketing) dari perusahaan. promosi memegang peranan 

penting dalam menarik minat masyarakat untuk menggunakan layanan bank konvensional. 

Strategi promosi yang diterapkan oleh bank konvensional di Kelurahan Ulunggolaka 

mungkin mencakup iklan, penyebaran brosur, program loyalitas, dan kegiatan komunitas 

yang melibatkan warga setempat. Dengan promosi yang efektif, bank dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat Muslim mengenai produk dan layanan yang 

ditawarkan, sehingga mendorong mereka untuk bertransaksi di bank konvensional. 

Penelitian ini juga mengkaji bagaimana promosi yang dilakukan oleh bank konvensional 

mempengaruhi persepsi dan keputusan masyarakat Muslim dalam memilih layanan 

perbankan. Hasil analisis ini dapat memberikan wawasan bagi bank konvensional untuk 
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merumuskan strategi promosi yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik 

masyarakat di wilayah tersebut. 

3. Faktor Pelayanan 

pelayanan yang diberikan bank berbeda dengan perusahaan lainnya. Cara bank 

untuk dapat meningkatkan performa dari pelayanannya yaitu dengan memberikan 

kepuasaan terhadap nasabah dengan cara memenuhi apa yang menjadi kebutuhan dan 

keinginan nasabah, hal itu menjadi salah satu kunci untuk memenangkan persaingan.
5
 

faktor pelayanan atau administrasi dari sistem bank syariah ada salah satu orang yang 

dinilai berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian diketuahui bahwa salah satu faktor utama 

adalah pelayanan yang diberikan oleh bank konvensional menjadi salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi kecenderungan masyarakat Muslim dalam memilih bank tersebut. 

Faktor pelayanan atau administrasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kenyamanan nasabah dalam bertransaksi. 

4. Faktor Pemahaman dan pengetahuan 

Pemahaman adalah usaha konsumen untuk mengartikan atau menginterpretasikan 

stimulus.
6

 Pemahaman mengenai perilaku konsumen adalah pengetahuan yang sangat 

penting agar dapat memahami kebutuhan, keinginan dan harapan konsumen secara lebih 

baik. Pemahaman yang mendalam mengenai konsumen akan mempengaruhi keputusan 

konsumen, sehingga mau membeli apa yang ditawarkan pemasar. Ketika konsumen memiliki 

pengetahuan yang lebih banyak, maka ia lebih baik dalam mengambil keputusan, ia akan 

lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi dan mampu me-recall informasi 

dengan lebih baik. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menemukan bahwa banyak 

nasabah tidak memahami perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah. Kurangnya 

pemahaman ini bisa disebabkan oleh kurangnya informasi yang tersedia atau keterbatasan 

edukasi dari pihak bank. Akibatnya, masyarakat mungkin tidak sepenuhnya menyadari 

keuntungan atau kekurangan dari masing-masing jenis bank, sehingga mereka tidak dapat 

membuat keputusan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan prinsip mereka. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa, terdapat 4 faktor yang menjadi dasar masyarakat 

muslim di Kelurahan Ulunggolaka Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka Provinsi 

Sulawesi Tenggara cenderung bertransaksi pada bank konvensional yaitu, faktor lokasi, 

faktor promosi, faktor pelayanan dan faktor yang pemahaman dan pengetahuan dengan 

melihat hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa faktor promosi 

menjadi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi masyarakat untuk menjadi 

nasabah pada bank syariah, kemudian diikuti faktor lokasi, faktor pemahaman dan 

pengetahuan serta faktor pelayanan. 
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